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ABSTRAK

Skripsi ini membahas “Tingkat Kecemasan Masyarakat Terhadap
Tidak Adanya Peningkatan Layanan Kesehatan Dalam Berita
luran Bpjs Kesehatan Naik (Liputan6.Com) di Masyarakat Rt 21
Rw 08 Kecamatan Kemuning Kota Palembang”. Adanya berita
Kenaikan iuran BPJS Kesehatan membuat gencar di kalangan
masyarakat. Kenaikan tersebut mencapai tingkat 100%. Telah
dilansir dalam berita Sah luran BPJS Kesehatan Naik 100 Persen
Mulai 1 Januari 2020. Tentu membuat masyarakat merasa
keberatan dengan hal tersebut. BPJS Watch berharap pelayanan
BPJS Kesehatan dapat ditingkatkan. Peserta Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) jangan mendapat kesulitan lagi ketika berada di
fasilitas kesehatan. Seperti yang kita ketahui bahwa selama ini
pelayanan BPJS Kesehatan dinilai buruk atau kurang
memuaskan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
seberapa besar Tingkat Kecemasan Masyarakat Terhadap Tidak
Adanya Peningkatan Layanan Kesehatan Dalam Berita luran
Bpjs Kesehatan Naik (Liputan6.Com) di Masyarakat Rt 21 Rw 08
Kecamatan Kemuning Kota Palembang Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendektan Kuantitatif, yang merupakan analisis
data yang berbentuk numeric/angka dengan menggunakan teknik
Non rondom sampling (non probability sampling). Dalam hal ini,
untuk menentukan data digunakan alat ukur dengan
menggunakan statistik pengujian terhadap hipotesis regresi linear
sederhana dengan program statistik SPSS Versi 21. Dari
penelitian ini, bahwa R Square nilai 0,636 (63,6%) hal ini
menunjukkan pada Tingkat Kecemasan Masyarakat memiliki
tingkat yang kuat terhadap Tidak Adanya Peningkatan Layanan
Kesehatan dalam Berita luran BPJS Kesehatan Naik
(Liputan6.Com) pada Masyarakat RT 21 RW 08 Kecamatan
Kemuning Kota Palembang.

Kata Kunci : Pengaruh, Tingkat kecemasan, Berita, BPJS.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semakin hari, pertumbuhan dan perkembangan
teknologi juga semakin membaik untuk membantu
pekerjaan manusia. Salah satunya kebutuhan manusia
yakni informasi. Informasi dapat meningkatkan wawasan
dan mempengaruhi dalam berpikir dan mengambil
tindakan. Kabar baiknya, berbagai informasi di era saat ini
dapat dipenuhi oleh banyaknya media massa Yyang
bermunculan. Dari yang berbentuk cetak, elektronik
hingga di internet atau disebut media online.

Di era modern, Kkini peran media tak hanya sebagai
sumber informasi utama. Melainkan media juga berperan
dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan bagi
seseorang atau kelompok tententu untuk mengambil
keputusan. Termasuk memperngaruhi perilaku dari
seseorang. Informasi tersebut diterima oleh masyarakat

dalam bentuk suatu berita.



Di sisi lain, berita dapat memberikan pengaruh
pada kultur yang terjadi ditengah masyarakat umum.
Masyarakat mampu memfilter setiap berita yang
disampaikan oleh media massa. Berita yang sampai kepada
audiens dapat memberikan efek negatif dan positif bagi
penerimanya. Penyajian berita pun harus
mempertimbangkan aspek waktu, kecepatan, penyajian
berita patut menjadi perhatian.’

Di era modern seperti saat ini, berita sudah mudah
kita dapatkan baik melalui media massa, televisi, surat
kabar, radio, hingga internet. Untuk mendapat berita
melalui internet, pembaca bisa menjangkaunya pada suatu
waktu dan tempat manapun selama akses internet masih

diperoleh dari IP? address tertentu. ®

! Morisan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta:Kencana, 2010) h. 7

2 Alamat IP (Internet Protocol Address atau sering disingkat IP)
adalah deretan angka biner antara 32 bit sampai 128 bit yang dipakai sebagai
alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan Internet. Panjang
dari angka ini adalah 32 bit (untuk IPv4 atau IP versi 4), dan 128 bit (untuk
IPv6 atau IP versi 6) yang menunjukkan alamat dari komputer tersebut pada
jaringan Internet berbasis TCP/IP.



Sekarang ini, manusia untuk penyediaan data serta
informasi  saja  membutuhkan  internet  dalam
kehidupannya. Terlebih di internet yang didukung
teknologi modern terus melakukan inovasi dalam
penyajian informasi. Pencarian informasi dianggap
sebagai kegunaan internet yang paling umum, berbagai
informasi dan data bisa didapatkan dalam layanan
jaringan ini.

Seiring berjalannya jaringan internet, masyarakat
dapat terus mengakses berita sesuai dengan kejadian yang
sedang dibicarakan ditengah-tengah masyarakat. Salah
satunya mengenai pemberitaan program Jaminan
Kesehatan Nasional yang dikelola Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Seperti adanya berita uiran BPJS

Kesehatan naik di Liputan6.com, yang sedang marak-

* Hidayanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran

Sejarah Organisasi, Operasional, dan Regulasi, (Jakarta:KENCANA, 2013), h
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maraknya. Resminya pemerintah iuran BPJS Kesehatan.
Dinaikkan yang berlaku pada 1 Januari 2020.*

Kenaikan iuran BPJS Kesehatan tentu membuat
gencar di kalangan masyarakat. Apalangi kenaikan
tersebut mencapai tingkat 100%. Seperti yang dilansir
dalam berita Sah, luran BPJS Kesehatan Naik 100 Persen
Mulai 1 Januari 2020.

https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/30/08583816

5/ sah-iuran-bpjs-kesehatan-naik-100-persen-mulai-1-

januari-20207page=all. Telah dijelaskan bahwa badan

penyelenggara jaminan sosial dengan adanya perubahan
tarif iuran yang melonjak kenaikan iuran yang meningkat
dua kali lipat sudah dimuat pada pasal 34 Perpres No. 75
Tahun 2019. Isi pasal tersebut menyebutkan bahwa untuk
kelas 111 dikenakan biaya sebesar Rp 42.000, untuk kelas
Il Rp 110.000 dan untuk kelas I Rp 160.000 yang harus

dibayarkan pada setiap bulannya.

* Shinta NM Sinaga, luran BPJS Kesehatan Naik,
(https://www.liputan6.com/news/read /4099164/iuran-bpjs-kesehatan-naik
diakses pada tanggal 11 November 2019 pukul 10:12 WIB)



https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/30/085838165/%20sah-iuran-bpjs-kesehatan-naik-100-persen-mulai-1-januari-2020?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/30/085838165/%20sah-iuran-bpjs-kesehatan-naik-100-persen-mulai-1-januari-2020?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/30/085838165/%20sah-iuran-bpjs-kesehatan-naik-100-persen-mulai-1-januari-2020?page=all
https://www.liputan6.com/news/read%20/4099164/iuran-bpjs-kesehatan-naik

Tentu membuat masyarakat merasa keberatan
dengan hal tersebut. Peningkatan pelayanan BPJS
kesehatan diharapkan oleh BPJS Watch. Harapannya
Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) tidak ada lagi
hambatan serta kesulitan dalam fasilitas kesehatan.
Adanya peningkatan pelayanan kesehatan akan mampu
menanggulangi permasalahan kesehatan yang terjadi
dimasyarakat. Seperti yang kita ketahui bahwa selama ini
pelayanan BPJS Kesehatan dinilai buruk atau kurang
memuaskan. Berikut kasus akibat kurangnya pelayanan
kesehatan pengguna BPJS.

1. “Ditelantarkan RS hingga meninggal, keluarga pasien
BPJS mengamuk di Siantar”, sumber berita
DetikNews.com

2. “Dikeluhkan, pasien BPJS belum sembuh diminta
pulang oleh RS”, Sumber berita TEMPO.CO

3. “Pakai BPJS Kesehatan, Pasien Ditelantarkan dan

Dilecehkan Dokter”, Sumber berita TribunNews.Com



Masyarakat mempunyai hak atas layanan
kesehatan yang tercantum pada UUD 1945 dipasal 28 H
ayat (1)° dan UU No 23 Tahun 1992 Tentang kesehatan.
Namun, telah banyak kasus hak pelayanan kesehatan tidak
dijalankan dengan baik. Dari situlah masyarakat timbul
rasa gelisah, khawatir, dan cemas.

Observasi telah dilakukan kelompok Prakarsa di
11 kabupaten/kota yang menyertakan 1.344 responden
rumah tangga. Riset tersebut memberitahukan macam-
macam masalah yang terjadi dalam prosedur pemeriksaan
dokter. Dengan persentase 50,57% responden merasa
dokter kurangnya kepedulian. Terdapat 14,94% merasa
kurangnya kumunikatif dari tenaga kerja kesehatan, dan
persentase 12,64% merasa dokter yang datang terlambat

sehingga harus menunggu lama.® Riset tersebut

> Pasal 28 H ayat (1) Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir-batin,
bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat
serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan **)

® Estu Suryowati, Riset Prakarsa: Pasien BPJS Kesehatan Merasa
Dokter Kurang Peduli,

(https://nasional.kompas.com/read/2017/05/23/19164281/riset.prakars
a.pasien.bpjs.kesehatan.merasa.dokter.kurang.peduli. Diakses pada tanggal 02
Desember 2019 pukul 17:10 WIB)



https://nasional.kompas.com/read/2017/05/23/19164281/riset.prakarsa.pasien.bpjs.kesehatan.merasa.dokter.kurang.peduli
https://nasional.kompas.com/read/2017/05/23/19164281/riset.prakarsa.pasien.bpjs.kesehatan.merasa.dokter.kurang.peduli

merupakan para pasien Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Kesehatan.

Dari riset tersebut dapat disimpulkan bahwa
selama ini pelayanan kesehatan peserta BPJS Kesehatan
dinilai buruk, dan tentu menimbulkan kecemasan
masyarakat atas kenaikan iuran BPJS Kesehatan.
Mengenai kecemasan, di paparkan oleh Jeffery S. Nevid
dkk bahwa “Kecemasan merupakan dimana keadaan
emosional yang memiliki keterangsangan fisiologis, rasa
ketegangan yang tidak menyenangkan, dan perasaan
aprensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.” Menurut
Gail W. Stuart kecemasan (anxiety) memiliki tingkatan
yaitu, kecemasan ringan, kecemasan sedang, dan
kecemasan berat, serta tingkat panik.?

Peningkatan pelayanan menjadi hal penting atas
kenaikan iuran BPJS ini. Namun, munculnya berita yang

beranggapan bahwa kenaikan iuran BPJS Kesehatan

’ Dona Fitri Annisa & ifdil, Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Usia
Lanjut (Lansia). Konselor. Vol 5 No 2, June 2016 ISSN: Print 1412-9760. h 94
® Ibid...,h 97



hanyalah untuk menutupi defisit saja. Seperti yang
dikatakan oleh Ikatan Dokter Indonesia (IDI), berbicara
terkait peningkatan iuran Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial/ BPJS Kesehatan. Menurut IDI kenaikan harga
tersebut tidak diikuti dengan kenaikan kualitas pelayanan,
melainkan hanya untuk pemangkasan defisit yang dialami
oleh lembaga.

Pertanggal 30 September 2019, BPJS Kesehatan
tercatat memiliki mitra rumah sakit sebanyak 2.520.
Sejalan dengan itu menurut data, setidaknya lembaga
belum membayar pembayaran pada 80% rumah sakit
mitra. Dengan begitu, sejak Agustus 2019 BPJS
Kesehatan menunggak pembayaran dengan 2.016 rumah
sakit dengan perkiraan nilai menjangkau lebih dari Rp11
triliun. Nilai tersebut akan semakin bertambah seiringan

dengan denda 1 persen perbulan.’

° Igbal Nugroho, Kenaikan luran BPJS Kesehatan dinilai tak
Tingkatkan Kualitas Layanan Ini Sebabnya,
(https://www.merdeka.com/uang/kenaikan-iuran-bpjs-kesehatan-dinilai-tak-
tingkatkan-kualitas-layanan-ini-sebabnya.html diakses pada tanggal 03
Desember 2019 pukul 15:31 WIB)



https://www.merdeka.com/uang/kenaikan-iuran-bpjs-kesehatan-dinilai-tak-tingkatkan-kualitas-layanan-ini-sebabnya.html
https://www.merdeka.com/uang/kenaikan-iuran-bpjs-kesehatan-dinilai-tak-tingkatkan-kualitas-layanan-ini-sebabnya.html

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang
peserta BPJS Kesehatan yang Dberinisial “NA”
mengatakan bahwa dampak dari berita kenaikan iuran
BPJS Kesehan naik dan terbit lagi berita yang mengatakan
kenaikan iuran BPJS Kesehatan dinilai hanya untuk
menutupi defisit membuat dirinya merasa cemas dan
khawatir. Apalagi kenaikan dilansir mencapai 100%.

Dari pernyataan diatas terdapat pro dan kontra
terhadap pemberitaan di media internet tentang kenaikan
uiran BPJS kesehatan, dan dinilai hanya untuk menutupi
defisit saja. Takut, khawatir, cemas dan bingung yang
dirasakan peserta BPJS kesehatan tersebut. Di pihak pro,
mereka setuju jika defisit bisa tertutupi, namun di pihak
kontra peserta cemas jika dengan kenaikan iuran BPJS
kesehatan itu hanya bertujuan untuk menutupi defisit saja
dan pelayanan kesehatan tidak ditingkatkan. Meraka
penuh harapan pemerintah dapat menjanjikan adanya

peningkatan pelayanan untuk peserta pemilik BPJS.
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Jangan sampai terjadi lagi kasus yang menelantarkan
pasien anggota BPJS.

Masalah tersebut juga berkaitan tentang yang telah
diamati penulis sebelumnya mengenai berbagai reaksi
orang-orang setelah menerima informasi peningkatan
harga pelayanan kesehatan tersebut. Fenomena tersebut
berdampak pada perilaku (meningkatkan rasa kecemasan
tehadap para masyarakat yang memiliki kartu BPJS
Kesehatan). Atas dasar ini lah maka peneliti tertari
mengangkat judul “Tingkat Kecemasan Masyarakat
Terhadap Tidak Adanya Peningkatan Layanan
Kesehatan Dalam Berita luran Bpjs Kesehatan Naik
(Liputan6.Com) (Studi Kasus Masyarakat Rt 21 Rw 08
Kecamatan Kemuning Kota Palembang”.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dijabarkan latar belakang dari
penelitian ini, terdapat adanya titik fokus rumusan
masalah dalam penelitian ini, yakni “Seberapa besar

tingkat kecemasan masyarakat terhadap tidak adanya
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peningkatan layanan kesehatan dalam berita iuran BPJS
kesehatan naik (Liputan6.com) pada masyarakat RT 21
RW 08 Kecamatan Kemuning Kota Palembang?”.

C. Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, tentu saja peneliti
mempunyai tujuan yaitu agar mengetahui Besar tingkat
kecemasan masyarakat terhadap tidak adanya peningkatan
layanan kesehatan dalam berita iuran BPJS kesehatan naik
(Liputan6.com) pada masyarakat RT 21 RW 08

Kecamatan Kemuning Kota Palembang .

D. Kegunaan Penelitian

a. Keguanaan teoritis

Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi, pengetahuan, serta wawasan
yang luas kepada khalayak umum. Dapat dijadikan
informasi serta menjadi suatu referensi civitas
akademik UIN Raden Fatah Palembang, terkhususnya

pada jurusan Studi Jurnalistik untuk penelitian
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selanjutnya mengenai tingkat kecemasan, dalam

tayangan berita media online.

b. Kegunaan praktis

Diharapkan pula tulisan peneliti ini bisa
menjadi wawasan tentang dampak suatu media bahwa
suatu berita dapat menimbulkan dan memengaruhi
seseorang dalam tingkatan kecemasannya, serta
menjadi tolak ukur pemerintah dalam melakukan
suatu tindakan yang dapat meningkatkan layanan
kesehatan masyarakat dalam menaikan iuran BPJS

Kesehatan.

E. Sistematika Penulisan Laporan
Dalam sistematika pembahasan digunakan agar
penulisan menjadi terarah dan sesuai dengan maksud
penulis, sekaligus membantu pembaca agar memahami
gambaran yang dicantumkan pada skripsi ini. Penulis
menyusun dalam 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai

berikut :



13

BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori
(Kecemasan, masyarakat, pelayanan kesehatan, berita,
dan media online), dan Hipotesis Penelitian.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Berisi penjabaran metode penelitian, bentuk penelitian
dan sumber data yang digunakan serta teknik yang
dipilih untuk memperoleh data, variabel penelitian,
populasi dan sempel, serta sistematika penulisan laporan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan mengenai lokasi (letak geografis wilayah
penelitian,  struktur  pemerintahan) dan  memuat
pembahasan penelitian (uji validitas, uji reabilitas, dll).
BAB V PENUTUP

Dibab V terdapat kesimpulan dan saran dari penelitian ini.






